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MOTTO 
 
“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda” 
(Albert Einstein). 
 
“Jangan takut menghadapi kehidupan. Yakini bahwa hidup ini berharga untuk 
dijalani dan keyakinan anda akan membantu menciptakan seseuatu” 
(William James) 
 
“Bukan kesulitan yang membuat takut, tetapi ketakutan itu yang membuat sulit” 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Apabila engkau 
telah selesai maka tegaklah. Dan kepada Allah hendaklah engkau berharap” 
(Al-Insyiraah:5-8) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of internal control, integrity and 
information asymmetry on fraud in the government sector in the Miri Subdistrict of 
Sragen Regency. The dependent variable in this study is fraud accounting. While 
the independent variables are internal control, integrity and information 
asymmetry.   
The population in this study includes all village apparatus in the Miri 
Subdistrict of Sragen Regency. The sample in this study uses purposive sampling 
techniques. The data in this study were taken by using questionnaires distributed to 
all village apparatus in the Miri Subdistrict distributing 66 questionnaires. The 
analytical tool used in this study is multiple linear regression which is used to test 
the hypothesis in this study.   
The results provide evidence that variables internal control does not effect 
fraud. While the variables integrity has a negative effect on fraud, while 
information asymmetry has a positive effect on fraud. So the influence in this 
research is the integrity and information asymmetry variable.  
  
Keywords: Internal control, integrity, information asymmetry, fraud accounting. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pengendalian internal, integritas 
dan asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi (fraud) pada Desa-Desa di 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kecurangan akuntansi (fraud). Sedangkan variabel independennya adalah 
pengendalian internal, integritas dan asimetri informasi. 
 Populasi dalam penelitain ini mencakup perangkat desa di 9 Desa 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan angket kuesioner yang disebar diseluruh perangkat desa yang ada di 
9 Desa Kecamatan Miri Kabupaten Sragen penyebaran kuesioner berjumlah 66 
kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.  
 Hasil penelitian memberikan bukti bahwa variabel pengendalian internal 
tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Sedangkan variabel 
integritas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi (fraud), variabel 
asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Jadi, 
variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini adalah variabel integritas dan 
asimetri informasi. 
Kata Kunci: Pengendalian internal, integritas, asimetri informasi, kecurangan   
akuntansi (fraud).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kecurangan (fraud) dalam bidang akuntansi banyak menyita perhatian 
publik. Kasus kecurangan akuntansi di Indonesia sudah terlampau sering terjadi. 
Berita mengenai hal itu telah tersebar di berbagai media massa sehingga kecurangan 
akuntansi sudah bukan rahasia lagi. Kasus fraud yang sering terjadi dimulai dari 
kecurangan akuntansi yang mengarah pada tindak korupsi. Tindakan yang sering 
terjadi dan mengarah pada korupsi yaitu manipulasi pencatatan, penghilangan 
dokumen, dan mark-up yang merugikan keuangan dan perekonomian negara (Dewi 
dan Ratnadi, 2017).  
Korupsi merupakan kasus kecurangan yang sering terjadi di lembaga atau 
instansi pemerintahan. Kasus korupsi tersebut menjadi perhatian penting dan isu 
utama karena mempengaruhi perekonomian dan stabilitas negara. Kasus korupsi 
merupakan salah satu bentuk kecurangan yang menimbulkan kerugian negara dan 
memberikan keuntungan bagi pelaku korupsi (Tehupuring dan Lingga, 2017).   
Banyak sekali para ahli yang mencoba merumuskan pengertian korupsi, dan 
jika dilihat dari struktur bahasa dan cara penyampaiannya yang berbeda, tetapi pada 
intinya memiliki makna yang sama. Dalam pendekatan sosiologis korupsi adalah 
“penyalahgunaan wewenang pejabat untuk keuntungan pribadi” (“the abuse of 
public power for private gain”) (Tuanakotta, 2014).  
Menurut Black Law Dictionary, korupsi adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan maksud untuk memberikan keuntungan yang tidak resmi dengan hak-hak 
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dari pihak lain yang secara salah menggunakan jabatannya atau kekuasaannya 
untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau orang lain, yang berlawanan dengan 
kewajibannya dan hak-hak orang lain (Zulkarnain, 2013). 
Kecurangan (fraud) dapat dilakukan dengan berbagai cara, kecurangan 
dengan cara menyiasati sistem adalah kecurangan yang lebih sering terjadi.  
Tindakan tersebut dilakukan agar mendapatkan keuntungan bagi suatu organisasi 
yang dapat dilakukan oleh orang yang berasal dari dalam maupun dari luar 
organisasi. Untuk itu suatu organisasi harus melakukan tindakan preventif untuk 
mengantisipasi terjadinya kecurangan (Sukadwilinda dan Ratnasari, 2013). 
Mencegah tindakan kecurangan (fraud), organisasi harus memiliki 
pengendalian internal yang kuat. Pengendalian internal diartikan sebagai suatu 
proses yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi, 
yang dirancang untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan. Pengendalian 
internal merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur 
sumber daya organisasi. Selain itu, berperan penting untuk mencegah dan 
mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) (Sukadwilinda dan Ratnasari, 2013). 
Tidak hanya pengendalian internal yang efektif yang dapat meminimalisir 
adanya tindakan kecurangan, akan tetapi juga integritas. Integritas dianggap sebagai 
suatu prinsip untuk mematuhi peraturan yang ada dalam melakukan setiap kegiatan. 
Integritas merupakan komitmen teguh terhadap prinsip ideologi yang etis dan 
menjadi bagian konsep diri yang di tampilkan melalui perilaku (Dewi dan Ratnadi, 
2017). 
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Hanim, Norazida dan Said (2017: 2) menyatakan bahwa integritas dapat 
menghalangi terjadinya kecurangan. Integritas dalam administrasi publik mengacu 
pada kejujuran karyawan dalam menjalankan tugas mereka, menghindari korupsi 
atau penyalahgunaan jabatan. Sehingga setiap karyawan perlu memiliki integritas 
agar mereka dapat meningkatkan kedisiplinan, mengikuti aturan yang berlaku serta 
bertanggungjawab atas tindakan mereka. 
Merujuk Agency theory yang menyatakan bahwa dalam organisasi terjalin 
hubungan kontraktual antara pemilik (principal) dan pengelola (agent). Pengelola 
(agent) merupakan orang yang ditunjuk oleh prinsipal untuk melakukan tindakan 
sesuai keinginan prinsipal. Namun, dalam hubungan tersebut kemudian muncul 
permasalahan yaitu perbedaan keinginan dan tujuan antara prinsipal dan agen. 
Perbedaan tersebut menyebabkan adanya asimetri informasi, yang memicu adanya 
konflik (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
Agen sebagai pihak internal tentu saja memiliki informasi yang lebih 
dibandingkan dengan prinsipal, sebab segala sesuatu yang berhubungan dengan 
organisasi merupakan tanggungjawab agen. Hal inilah yang kemudian 
dimanfaatkan oleh agen untuk menyembunyikan informasi dari prinsipal. Oleh 
karena itu, prinsipal tidak dapat mengetahui kinerja agen yang menyebabkan 
ketidakseimbangan informasi antara keduanya (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
Adanya ketidakseimbangan informasi menyebabkan masing-masing pihak 
mencoba memanfaatkan orang lain untuk kepentingan mereka sendiri. Karena 
terjadinya asimetri informasi antara keduanya akan dapat mempengaruhi laporan 
keuangan yang dapat menimbulkan kecurangan. Kecurangan yang terjadi mulai 
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dari salah saji laporan keuangan, penyimpangan terhadap aset hingga korupsi yang 
kini marak terjadi di Indonesia (Lestari dan Supadmi, 2017).  
Indonesian Corruption Watch (ICW) mengemukakan Tren Penegakan 
Hukum Kasus Korupsi 2017. Laporan ini disusun sebagai bentuk evaluasi terhadap 
Aparat Penegak Hukum (APH) dalam menangani kasus korupsi di Indonesia. 
Dalam laporan ICW bahwa kasus korupsi di Indonesia mengalami peningkatan, 
yaitu pada tahun 2016 terdapat 482 kasus korupsi yang menyebabkan kerugian 
negara sebesar Rp 1,5 triliun, kemudian pada tahun 2017 kasus korupsi yang terjadi 
menjadi 576 kasus dengan kerugian negara sebesar Rp 6,5 triliun.  
ICW menyebutkan bahwa kasus korupsi terbesar yaitu pada pemerintah 
daerah dengan 222 kasus dan kerugian negara sebesar Rp 1,17 triliun. Kasus 
korupsi terbesar selanjutnya pada pemerintah desa sebanyak 106 kasus dengan 
kerugian negara sebesar Rp 33,6 miliar. Kasus selanjutnya pada pemerintah kota 
dengan jumlah kasus sebanyak 45 kasus dengan kerugian negara sebesar Rp 159 
miliar (www.icw.or.id: 17 Oktober 2018). 
Selain itu pemantauaan Indonesian Corruption Watch (ICW), menyatakan 
bahwa kenaikan sangat drastis kasus korupsi di Indonesia adalah pada pemerintah 
tingkat desa. Pada tahun 2015, kasus korupsi berjumlah 17 kasus dan pada tahun 
2016 meningkat menjadi 41 kasus. Pada tahun 2017 kenaikan kasus yang sangat 
drastis dari 41 kasus menjadi 96 kasus. Dan total kasus sejak 2015-2017 mencapai 
154 kasus. Kasus korupsi di tingkat desa menyebabkan kerugian negara pada tahun 
2015 sebesar Rp 9,12 miliar, lalu pada tahun 2016 Rp 8,33 miliar dan meningkat 
menjadi Rp30,11 miliar pada tahun 2017. Dari 154 kasus sebanyak 82 % dana yang 
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di korupsi merupakan anggaran desa, dan 18% sisanya terjadi korupsi non-anggaran 
yang berupa pungutan liar (www.icw.or.id: 16 Oktober 2018). 
Kecurangan (fraud) juga terjadi di Desa X Kecamatan Miri Kabupaten 
Sragen, kecurangan tersebut dilakukan oleh TW selaku Kepala Desa X. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan MJ, Kepala Urusan (Kaur) Desa X dalam wawancara 
pada tanggal 16 Oktober 2018, membenarkan berita yang dikeluarkan oleh 
Solopos.com. bahwa memang terjadi korupsi di Kantor Kelurahan Desa X yang 
mana Kepala Desa (Kades) terjerat kasus kecurangan pengalokasian dana desa. Hal 
ini menjadi penambah rentetan kasus kecurangan di lembaga pemerintah khususnya 
pemerintah desa.  
Penelitian Herawati dan Darmawan (2014) menunjukkan bahwa efektifitas 
pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi, artinya semakin efektif pengendalian internal suatu perusahaan, maka 
akan semakin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Penelitian Ariani, Musmini dan Herawati (2014) efektifitas pengendalian 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti 
kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dikurangi jika sistem pengendalian 
internal diterapkan secara efektif dalam perusahaan. Semakin baik pengendalian 
internal akan menjadikan menurunnya tingkat kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari, Yuniarta dan Adiputra (2015) 
menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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Integritas adalah suatu komitmen pribadi yang teguh terhadap prinsip 
ideologi yang etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang ditunjukkan melalui 
perilakunya (Schlenker, 2008).  Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa 
integritas memiliki pengaruh negatif pada kecurangan akuntansi. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Dewi dan Ratnadi (2017) yang menyatakan bahwa 
integritas berpengaruh negatif pada kecurangan akuntansi.  
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Supadmi (2017) juga 
menyatakan bahwa integritas berpengaruh negatif pada kecurangan akuntansi. 
Integritas mengharuskan seseorang untuk bersikap jujur dan berterus terang tanpa 
harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Integritas menunjukkan bahwa apabila 
seseorang yang tidak memiliki integritas yang tinggi maka, dia akan mudah 
melakukan kecurangan akuntansi. 
Asimetri informasi jika terjadi akan menyebakan konflik antara prinsipal 
dengan agen. Karena asimetri yang terjadi antara prinsipal dan agen menyebabkan 
adanya kecurangan laporan keuangan. Penelitian Ariani, Musmini dan Herawati 
(2014) menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 
kecurangan akuntansi.  
Penelitian Kusuma dan Andreina (2017) menunjukkan bahwa asimetri 
informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi. Selanjutnya 
penelitian Fitri (2016) juga menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh 
positif terhadap kecurangan akuntansi.  Hal tersebut berarti semakin tinggi asimetri 
informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen akan menyebabkan semakin 
meningkatnya perilaku atau tindakan kecurangan akuntansi. 
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Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Lestari dan 
Supadmi (2017) yang meneliti tentang pengaruh pengendalian internal, integritas 
dan asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi pada OPD Kabupaten 
Klungkung. Hasilnya adalah variabel pengendalian internal dan integritas 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Variabel asimetri informasi 
berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Lestari dan Supadmi (2017) adalah pada objek penelitian.  
Alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini adalah karena bagi 
peneliti masalah korupsi merupakan masalah yang menjadi isu utama dalam 
pemerintah daerah saat ini. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggali 
persepsi para perangkat desa Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Alasan penelitian 
ini dilakukan di Kecamatan Miri dikarenakan adanya kasus korupsi yang terjadi di 
Kecamatan Miri. Penelitian ini menggunakan variabel diantaranya adalah 
pengendalian internal, integritas dan asimetri informasi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Integritas dan Asimetri 
Informasi pada Kecurangan Akuntansi: Studi Pada Desa-Desa di Kecamatan Miri 
Kabupaten Sragen”.  
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Kecurangan akuntansi (fraud) yang semakin marak terjadi berupa kasus 
korupsi dan selalu menjadi perhatian penting serta selalu diberitakan di media 
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massa. Kasus yang saat ini menjadi perhatian yaitu peningkatan kasus korupsi 
di sektor pemerintah terutama pemerintah desa. Dalam kurun waktu 3 tahun 
kasus korupsi terus mengalami peningkatan yakni pada tahun 2015 terjadi 17 
kasus, pada tahun 2016 terjadi 41 kasus dan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan yang drastis yaitu menjadi 96 kasus. 
2. Terdapat fenomena kasus kecurangan yang terjadi di Desa X Kecamatan Miri 
Kabupten Sragen yang dilakukan oleh TW selaku Kepala Desa X. 
Kecurangan yang dilakukan yaitu penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD).  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti akan membatasi 
masalah yang mencakup ruang lingkup pengaruh pengendalian internal, integritas, 
dan asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi Desa-Desa se-Kecamatan 
Miri Kabupaten Sragen. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Ada beberapa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi 
pada desa-desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen? 
2. Apakah integritas berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi pada desa-desa 
di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen? 
3. Apakah asimetri informasi berpengaruh  terhadap kecurangan akuntansi pada 
desa-desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap kecurangan 
akuntansi (fraud) pada desa-desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
2. Untuk menganalisis pengaruh integritas terhadap kecurangan akuntansi (fraud) 
pada desa-desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
3. Untuk menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap kecurangan 
akuntansi (fraud) pada desa-desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi upaya 
pengembangan Ilmu Akuntansi Syariah, dan berguna juga untuk menjadi referensi 
bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kecurangan akutansi (fraud) 
dengan permasalahan kecurangan pada lembaga atau instansi pemerintah. 
2.  Manfaat bagi Pemerintah Desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan: 
a. Sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan  
b. Sebagai sarana untuk memperoleh solusi dalam memecahkan masalah 
sosial yang berkaitan dengan kecurangan  
c. Sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan tata kelola 
pemerintahan. 
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1.7.     Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berpikir, hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional variabel, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang obyek penelitian, analisis data, hasil penelitian 
dan pembahasan temuan penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dan keterbatasan. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori agensi didefinisikan sebagai sebuah perjanjian dimana satu atau lebih 
pemegang saham (principal) melibatkan manajemen (agent) untuk melakukan 
beberapa kegiatan atas nama mereka. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak 
oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham dan agen 
akan selalu bertindak yang terbaik bagi kepentingan pemegang saham. Oleh karena 
itu, manajemen harus bertanggung jawab kepada pemegang saham (Rachmawati 
dan Marsono, 2014). 
Dengan adanya perbedaan kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan 
agen akan memunculkan adanya konflik. Konflik tersebut menyebabkan terjadinya 
asimetri informasi diantara kedua belah pihak. Agen sebagai pihak internal tentu 
saja memiliki informasi yang lebih banyak jika dibandingkan dengan prinsipal 
karena segala sesuatu yang berkaitan dengan perusahaan merupakan 
tanggungjawab agen sebab kinerja perusahaan akan berpengaruh terhadap masa 
depan perusahaan. Hal ini lah yang dapat dimanfaatkan oleh agen untuk 
menyembunyikan berbagai informasi kepada prinsipal (Rachmawati dan 
Marsono,2014). 
 Semua informasi yang diperuntukkan bagi prinsipal ditentukan oleh 
manajemen perusahaan, apabila manajer menganggap ada informasi yang tidak 
perlu disampaikan kepada prinsipal dapat dengan mudah disembunyikan oleh 
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manajer. Selain itu tingginya imbalan atau balas jasa yang diharapkan oleh agen 
menyebabkan agen mau melakukan berbagai cara untuk mendapat imbalan yang 
sesuai. Situasi seperti ini akan memicu seorang agen untuk melakukan kecurangan. 
Oleh karena itu, minimnya informasi yang diperoleh prinsipal tentang kinerja agen 
menyebabkan ketidakseimbangan informasi diantara keduanya. Hal inilah yang 
menjadi celah para agen untuk melakukan kecurangan (Rachmawati dan 
Marsono,2014). 
Triyuwono (2018), menyatakan bahwa dalam unit analisis dari teori agensi 
adalah kontrak yang mengatur hubungan antara prinsipal dan agen, sehingga fokus 
dari teori ini adalah pada penentuan kontrak yang paling efisien yang mengatur 
hubungan prinsipal dan agen, di mana dilandasi oleh 3 asumsi, yaitu: 
1. Asumsi tentang sifat manusia 
Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki 
kecenderungan sifat untuk mementingkan kepentingan diri sendiri (self 
interest), memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan 
menghindari resiko (risk aversion). 
2. Asumsi tentang keorganisasian 
Asumsi keorganisasian mengemukakan adanya konflik antar anggota 
organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asimetri 
informasi antara prinsipal dan agen. 
3. Asumsi tentang informasi 
Asumsi tentang informasi mengemukakan bahwa informasi dipandang 
sebagai barang komoditi yang dapat diperjual belikan. 
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Pada organisasi sektor publik yang dimaksud dengan prinsipal adalah rakyat 
dan agen adalah pemerintah dalam hal ini adalah kepala desa dan aparat desa lainnya. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan memberikan penjelasan tentang adanya hubungan yang 
jelas antara teori agensi dengan akuntabilitas (Setiana dan Yuliani, 2017).  
Akuntabilitas adalah kewajiban pemegang amanah/agen/kepala desa dan 
aparatnya untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 
kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawaban tersebut. Secara singkat, kepala desa dan aparaturnya 
harus mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaa 
kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara periodik (Setiana dan Yuliani, 2017).  
Transparansi memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur 
kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 
untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban 
pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 
ketaatannya pada peraturan perundang-undangan (Setiana dan Yuliani, 2017). 
 
2.1.2 Pengertian Desa 
  Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005, Desa merupakan 
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah dan berwenang 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-
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usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Suherman, 2018). 
Desa berada dibawah Kecamatan tetapi Kepala Desa dipilih secara langsung 
oleh masyarakat desa, dalam sebuah demokrasi secara langsung, sehingga Kepala 
Desa bertanggung jawab kepada masyarakat secara langsung, sedangkan Camat di 
tunjuk oleh Bupati, maka hubungan Kecamatan dengan Desa sebatas bimbingan 
administratif kepemerintahan (Suherman, 2018). 
Adapun Pemerintahan Desa, terdiri dari: 
1. Pemerintah Desa 
Pemerintah desa, terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa. Kepala Desa 
dipilih secara langsung oleh masyarakat desa, yang masa jabatannya selama 
6 tahun dan bisa dipilih kembali selama 3 kali berturut-turut. Sedangkan 
Perangkat Desa dipilih langsung oleh Kepala Desa, dengan tujuan untuk 
membantu pekerjaan Kepala Desa guna mensukseskan program-program 
Kepala Desa. Perangkat Desa terdiri dari: Sekretaris Desa, Kaur Tata Usaha 
dan Umum, Kaur Keuangan, Kaur Perencanaan, Kasi Pemerintahan, Kasi 
Kesejahteraan, Kasi Pelayanan dan Kepala Wilayah (Kepala Dusun) 
(Suherman, 2018). 
2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
BPD merupakan lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan desa. BPD bisa dianggap sebagai “parlemen” desa. Anggota 
BPD merupakan wakil dari penduduk desa bersangkutan berdasar dari 
keterwakilan wilayah yang ditetapkan secara musyawarah. Masa jabatan 
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anggotan BPD adalah 6 tahun serta bisa diangkat atau diusulkan lagi untuk 1 
kali masa jabatan yang akan datang. Adapun Ketua BPD dipilih dari dan oleh 
anggota BPD secara langsung pada rapat BPD yang diadakan secara khusus 
(Suherman, 2018). 
3. Lembaga Kemasyarakatan 
Lembaga kemasyarakatan yang ada di desa mempunyai fungsi sebagai salah 
satu wadah organisasi kepentingan masyarakat setempat, termasuk untuk 
ketahanan sosial masyarakat (social security), serta mampu menyokong daya 
tahan ekonomi warga setempat (economic survival). Lembaga 
kemasyarakatan tersebut contohnya: Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 
(LKMD), Dasawisma, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Rukun 
Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) (Suherman, 2018). 
 
2.1.3 Laporan Keuangan Desa 
Laporan keuangan desa menyediakan informasi tentang 
pertanggungjawaban keuangan desa yang disusun untuk memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pemakainya, walau tidak menyediakan semua informasi 
yang dibutuhkan pemakai. Namun, menunjukkan apa yang sudah dilakukan 
manajemen (stewardship) dan pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya 
yang telah dipercayakan kepadanya. Agar dapat memenuhi kualitas yang di 
kehendaki dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna, laporan keuangan perlu 
memenuhi karakteristik kualitatif (Suherman, 2018), sebagai berikut: 
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1. Dapat dipahami (Understandability) 
Laporan keuangan harus mudah dipahami oleh para penggunanya dengan 
asumsi, para pemakai laporan keuangan juga mempunyai pengetahuan yang 
memadai mengenai aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan 
untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar (Suherman, 
2018). 
2. Relevan (Relevance) 
Informasi dikatakan relevan apabila, mempengaruhi keputusan ekonomi yang 
akan diambil oleh pengguna, mempunyai peran dalam membantu 
meramalkan (predict) dan menegaskan (confirm) atas sesuatu yang ingin 
diketahui pengguna. Informasi ini bisa menyangkut kejadian atau kondisi 
dimasa lalu dan masa sekarang yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi 
kejadian dimasa yang akan datang (Suherman, 2018). 
3. Materialitas (Materiality) 
Suatu informasi dikatakan material apabila kelalaian atau kesalahan dalam 
mengungkapkan informasi tersebut akan dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi yang akan diambil pengguna. Materialitas merupakan suatu ambang 
batas atau titik pemisah dalam menilai apakah suatu informasi itu dapat 
diabaikan atau harus diungkapkan (Suherman, 2018). 
4. Keandalan (Reliability) 
Informasi dikatakan reliabel apabila bebas dari kesalahan yang material, 
bebas dari pengertian yang menyesatkan serta disajikan sesuai dengan fakta 
(didukung dengan bukti yang valid). Penyajian yang jujur (faithful 
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presentation), informasi keuangan harus menggambarkan secara jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar dapat diharapkan untuk disajikan (Suherman, 2018). 
5. Netralitas (Neutrality) 
Informasi keuangan diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak 
bergantung kepada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu, tidak boleh ada 
upaya untuk menyajikan informasi yang akan menguntungkan salah satu 
pihak dan merugikan pihak lain yang berlawanan, informasi harus disajikan 
secara objektif dan bebas dari bias (Suherman, 2018). 
6. Kelengkapan (Completeness) 
Laporan keuangan harus memenuhi standar pengungkapan yang memadai, 
dapat dibandingkan (comparability). Laporan keuangan harus bisa 
dikomparasikan dengan laporan keuangan entitas lain yang menerapkan 
kebijakan akuntansi yang sama atau dengan periode yang berbeda (Suherman, 
2018).  
Pada akhir periode anggaran setiap tahunnya, Kepala Desa wajib membuat 
atau menyusun Laporan Keuangan Desa. Laporan keuangan menurut Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Hanifah dan Praptoyo, 2015), terdiri atas: 
1. Laporan Realisasi Anggaran 
Laporan yang menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dam pemakaian sumber 
daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah daerah yang menggambarkan 
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perbandingan antara realisasi dan anggarannya dalam satu periode pelaporan 
(Hanifah dan Praptoyo, 2015). 
2. Neraca 
Laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan 
mengenai aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal pelaporan (Hanifah 
dan Praptoyo, 2015). 
3. Laporan Arus Kas 
Laporan yang menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, 
perubahan kas dan setara dengan kas selama satu periode akuntansi, dan saldo 
kas dan setara kas pada tanggal pelaporan (Hanifah dan Praptoyo, 2015). 
4. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 
Laporan ini menyajikan informasi tentang penjelasan naratif, analisis atau 
daftar terinci atas nilai suatu pos yang mendukung yang disajikan dalam 
laporan realisasi anggaran, neraca, dan laporan arus kas (Hanifah dan 
Praptoyo, 2015). 
Keterbatasan sumber daya manusia yang pada umumnya dimiliki 
pemerintahan desa menyebabkan pemerintah kemudian hanya menetapkan laporan 
wajib yang sederhana berupa Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Belanja 
Desa (APBDes) yang kemudian turut dilampirkan: (a) Buku Kas Umum, (b) Buku 
Kas Pembantu Perincian Obyek Penerimaan, (c) Buku Kas Perincian Obyek 
Pengeluaran, (d) Buku Kas Harian Pembantu, (e) Laporan Realisasi Penerimaan 
dan Belanja ADD (Hanifah dan Praptoyo, 2015).  
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2.1.4 Kecurangan Akuntansi (Fraud) 
1. Pengertian Fraud  
Bologna et al, mendefinisikan kecurangan “Fraud is criminal deception 
intended to financially benefit the deceiver” yaitu kecurangan adalah penipuan 
kriminal yang bertujuan untuk menguntungkan keuangan diri sendiri atau si penipu 
(Rachmawati dan Marsono, 2014). 
Pengertian fraud menurut Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE), adalah perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan hukum dan 
dilaksanakan secara sengaja untuk tujuan memanipulasi atau memberikan laporan 
keliru kepada pihak lain yang dilakukan oleh orang yang berada didalam atau diluar 
organisasi agar mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat merugikan pihak lain (Rachmawati dan 
Marsono, 2014).  
Untuk itu fraud dapat diartikan sebagai kecurangan atas penyajian 
pernyataan yang salah berupa fakta material dan tidak dapat dipercaya 
kebenarannya sehingga mempengaruhi atau menyebabkan orang lain berbuat atau 
bertindak merugikan. Kecurangan merupakan suatu hal yang di sengaja oleh 
pelakunya. Hal tersebut yang membedakan antara kecurangan dan kekeliruan. 
Selain itu, kecurangan dilakukan dengan melanggar peraturan yang berlaku untuk 
mengambil keuntungan bagi dirinya sendiri (Rachmawati dan Marsono, 2014).  
2. Pengertian Kecurangan Akuntansi 
Kecurangan dalam lingkup akuntasi merupakan penyimpangan dari standar 
akuntansi yang seharusnya ditetapkan oleh organisasi. Kecurangan akuntansi dapat 
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didefinisikan sebagai suatu tindakan yang mengakibatkan kesalahan pelaporan 
dalam laporan keuangan atau tindakan kesengajaan dalam menggunakan sumber 
daya organisasi secara tidak wajar dan menyajikan fakta untuk memperoleh 
kepentingan pribadi (Chandrayatna dan Sari, 2019). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menjelaskan kecurangan akuntansi 
sebagai: 
a. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan 
dalam laporan keuangan. 
b. Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya, hal ini yang 
sering kali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan berkaitan 
dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak 
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia (Fitri, 2016).  
Kecurangan akuntansi dapat berupa penghilangan jumlah atau 
pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai laporan 
keuangan. Dari perspektif kriminal, kecurangan akuntasi di kategorikan sebagai 
kejahatan kerah putih (white-collar crime). Menurut Sutherland, menjelaskan 
bahwa kejahatan kerah putih dalam dunia usaha diantaranya berbentuk salah saji 
atas laporan keuangan, manipulasi di pasar modal, penyuapan komersial, 
penyuapan dan penerimaan suap oleh pejabat publik secara langsung atau tidak 
langsung (Anastasia dan Sparta, 2014).  
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Kecurangan akuntansi terjadi berulang-ulang, hal ini karena faktor-faktor 
pendorong yang mengakibatkan terjadinya kecurangan akuntansi, penyebab 
terjadinya kecurangan akuntansi menurut J.S.R. Venables dan KW Impley 
(Yumaini, 2017), kecurangan terjadi karena: 
a. Penyembunyian (Concealment), kesempatan tidak terdeteksi. Pelaku 
perlu menilai kemungkinan dari deteksi dan hukuman sebagai 
akibatnya. 
b. Kesempatan/Peluang (Oppurtunity), yaitu pelaku perlu berada pada 
tempat yang tepat, waktu yang tepat agar mendapatkan keuntungan atas 
kelemahan khusus dalam sistem dan juga menghindari deteksi. 
c. Motivasi (Motivation), yaitu pelaku membutuhkan motivasi untuk 
melakukan aktivitas demikian, suatu kebutuhan pribadi seperti 
ketamakan/kerasukan dan motivator yang lain. 
d. Daya Tarik (Attraction), sasaran dari kecurangan yang 
dipertimbangkan perlu menarik bagi pelaku. 
e. Keberhasilan (Succes), yaitu pelaku perlu menilai peluang berhasil 
yang dapat diukur baik menghindari penuntutan atau deteksi. 
f. Kurang pengendalian, mengambil keuntungan aktiva organisasi 
dipertimbangkan sebagai suatu tunjangan karyawan. 
g. Hubungan antar pemberi kerja/pekerja yang tidak baik, yaitu saling 
kepercayaan dan penghargaan telah gagal. Pelaku dapat 
mengemukakan alasan bahwa kecurangan hanya menjadi 
kewajibannya. 
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h. Pembalasan dendam (Revenge), yaitu ketidaksukaan yang hebat 
terhadap organisasi dapat mengakibatkan pelaku berusaha merugikan 
organisasi tersebut. 
i. Tantangan (Challenge), yaitu karyawan yang bosan dengan lingkungan 
kerja mereka dapat mencari stimulasi dengan berusaha untuk 
“memukul sistem”, sehingga mendapatkan suatu arti pencapaian (a 
sense of achievement), atau pembebasan frustasi (relief of frustation). 
j. Tekanan, yaitu dorongan seseorang untuk melakukan kecurangan yang 
dipicu oleh alasan ekonomi, emosional, atau nilai. 
k. Adanya peluang, yaitu kondisi yang memberikan peluang kepada 
seseorang untuk melakukan kecurangan. Misalnya lemahnya internal 
control atau penyalahgunaan wewenang. 
l. Rasionalisasi, yaitu pelaku mencari pembenaran sebelum melakukan 
kecurangan. Seseorang melakukan rasionalisasi agar dirinya dapat 
mencerna tindakannya yang ilegal agar tetap dapat mempertahankan 
jati dirinya sebagai orang yang dipercaya (Yumaini, 2017).  
3. Jenis Kecurangan (Fraud) 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 
menggambarkan fraud ke dalam bentuk bagan yang dikenal dengan istilah fraud 
tree. Fraud tree atau pohon fraud menggambarkan cabang-cabang dari fraud dalam 
hubungan kerja, beserta ranting dan anak rantingnya. Fraud tree mempunyai tiga 
cabang utama, yakni Penyimpangan terhadap aset (Misappropriation Asset), 
23 
 
 
 
Pernyataan palsu atau salah penyataan (Fraudulent Statements), dan Korupsi 
(Corruption) (Tuanakotta, 2014). 
 
2.1.5 Pengendalian Internal 
Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO), pengendalian 
internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen 
dan personel lainnya untuk memberikan keyakinan yang cukup guna mencapai 
keandalan pelaporan keuangan, menjaga kekayaan dan catatan organisasi, 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan serta efektifivitas dan efisiensi operasi 
(Zamzami, 2016). Sementara itu, IIA mendefinisikan pengendalian internal sebagai 
berikut 
“The attitude and action of management and the board regarding the significance 
of control within the organization. The control environment provides the discipline 
and structure for the achievement of the primary objectives of the system of internal 
control. The control environment includes the following elements: integrity and 
athical values, management’s philosophy and operating style, organizational 
structure, assignment of authority and responsibility, human resource policies and 
practices and competence of personel”.  
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 
dirancang oleh manajemen dan dilakukan oleh semua personel dari semua tingkatan 
organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi dengan menjamin efisiensi 
dan efektivitas proses operasi, keandalan catatan laporan keuangan, dan kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku. Unsur-Unsur pengendalian berdasarkan kerangka 
kerja COSO (Zamzami, 2016: 76), yaitu: 
1. Lingkungan pengendalian 
Lingkungan pengendalian merupakan kondisi yang dibangun dan 
diciptakan dalam organisasi yang mempengaruhi efektivitas pengendalian 
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internal. Oleh karena itu, organisasi harus membangun lingkungan kondusif 
yang mendorong terimplementasinya pengendalian secara efektif 
(Zamzami, 2016). 
2. Penilaian Risiko 
Pengendalian internal yang baik memungkinkan manajemen melakukan 
penilaiaan risiko yang dihadapi oleh organisasi baik yang berasal dari dalam 
maupun dari luar organisasi (Zamzami, 2016). 
3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, teknik, dan 
mekanisme yang digunakan untuk menjamin arahan manajemen telah 
dilaksanakan. Aktivitas pengendalian memberikan jaminan bahwa tindakan 
yang diperlukan untuk menghadapi risiko dalam pencapaiaan tujuan entitas 
telah dilakukan. Aktivitas pengendalian berjalan sepanjang hidup 
perusahaan di semua level dan pada semua fungsi (Zamzami, 2016).  
4. Informasi dan Komunikasi 
Informasi seharusnya dicatat dan diinformasikan kepada manajemen dan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan di dalam organisasi dan dalam bentuk 
dan jangka waktu yang memungkinkan diselenggarakannya pengendalian 
internal dan tanggungjawab lain terhadap informasi tersebut (Zamzami, 
2016). 
5. Pemantauan 
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Pemantauan menilai kualitas kinerja sepanjang waktu dan meyakinkan 
bahwa temuan-temuan audit dan tinjauan lainnya diselesaikan dengan tepat 
(Zamzami, 2016). 
 
2.1.6 Integritas 
Integritas adalah bentuk komitmen pribadi yang teguh terhadap prinsip 
ideologis yang etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang ditampilkan melalui 
perilakunya (Schlenker, 2008). Menurut Dewi dan Ratnadi (2017), bahwa integritas 
adalah suatu kondisi dimana seseorang terikat kepada sesuatu hal yang orang lain 
anggap itu etis dan berharga.  
Terdapat 3 aspek yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap 
integritas, yaitu perilaku berprinsip yaitu perilaku yang didasarkan pada prinsip-
prinsip yang etis dan sesuai dengan nilai moral. Memiliki komitmen teguh pada 
prinsip-prinsip walaupun ada keuntungan maupun tekanan. Adanya komitmen 
untuk tetap berpegang pada prinsip yang telah dipegang meskipun ada tekanan dari 
pihak lain maupun tawaran keuntungan pribadi. Keinginan untuk tidak 
merasionalisasi perilaku berprinsip yaitu tetap berkomitmen dan tidak melakukan 
tawar-menawar terhadap prinsip yang telah dipegang meskipun dalam situasi dan 
kondisi tertentu (Dewi dan Ratnadi, 2017).  
Fenomena kecurangan keuangan yang terjadi juga menunjukkan suatu 
bentuk kegagalan integritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna laporan keuangan. Integritas pelayanan publik dapat diartikan 
sebagai wujud komitmen pemerintah guna memberikan layanan yang prima kepada 
masyarakat dengan mengedepankan integritas dan moralitas sebagai basis untuk 
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mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. Integritas pelayanan 
publik terkait dengan komitmen antara pemerintah sebagai provider dengan 
masyarakat sebagai pengguna layanan (Dewi dan Ratnadi, 2017). 
 
2.1.7 Asimetri Informasi 
Asimetri informasi adalah situasi di mana terjadi kesenjangan informasi 
antara pihak yang memiliki atau pihak yang menyediakan informasi dengan pihak 
yang membutuhkan informasi (Amalia, 2015). Asimetri informasi merupakan 
bentuk agency problem yang terjadi dalam hubungan agensi. Akibatnya, agen yang 
memiliki informasi lebih daripada prinsipal akan berupaya untuk memaksimalkan 
kepentingan dirinya sendiri dibandingkan kepentingan prinsipal (Triyuwono, 
2018).  Menurut Fitri (2016), terdapat tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu: 
1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest). 
2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang 
(bounded rationality). 
3. Manusia selalu menghindari resiko (risk adverse). 
Amalia (2015), menyatakan bahwa di beberapa organisasi, bawahan 
memiliki informasi yang lebih akurat yang dapat mempengaruhi pengukuran 
kinerja dibandingkan dengan atasannya. Baiman dan Evans (1982) menyarankan 
agar bawahan yang memiliki informasi pribadi ikut berpartisipasi sesuai dengan 
sistem pengendalian internal manajemen dengan menyampaikan atau menyertakan 
informasi pribadinya untuk dipadukan dengan standar anggaran pemerintahan 
dalam rangka penetapan kinerja pemerintah. Bentuk-bentuk asimetri informasi 
adalah: 
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1. Asimetri Informasi Vertikal, yaitu informasi yang mengalir dari tingkat yang 
lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan). Setiap bawahan 
dapat mempunyai alasan yang baik dengan meminta atau memberi informasi 
kepada atasan. 
2. Asimetri Informasi Horizontal, yaitu informasi yang mengalir dari orang ke 
orang dengan jabatan yang sama tingkat otoritasnya atau informasi yang 
bergerak diantara orang-orang dan jabatan-jabatan yang tidak menjadi atasan 
ataupun bawahan satu dengan yang lainnya dan mereka menempati bidang 
fungsional yang berbeda dalam organisasi tapi dalam level yang sama 
(Amalia, 2015). 
Teori keagenan berfokus pada persoalan asimetri informasi dimana agen 
mempunyai informasi lebih banyak tentang kinerja aktual, motivasi dan tujuan, 
yang berpotensi menciptakan dua aspek masalah (Triyuwono, 2018) yaitu:  
1. Adverse Selection, yang mengacu pada kondisi di mana prinsipal tidak dapat 
memastikan kemampuan agen apakah telah sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
2. Moral Hazard, yang mengacu pada tindakan agen yang tidak sesuai dengan 
apa yang telah disepakati bersama dengan prinsipal yakni agen lalai dalam 
pekerjaannya. 
Apabila terjadi asimetri informasi maka kesempatan manajemen untuk 
melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin besar dan manajemen akan 
menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat bagi mereka, demi motivasi untuk 
memperoleh kompensasi bonus yang tinggi, mempertahankan jabatan dan lainnya. 
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Akibat dari manipulasi tersebut akan menyebabkan tidak akuratnya laporan 
keuangan dalam hal ini adalah dalam pembuatan laporan realisasi anggaran sebagai 
bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana desa (Atmadja dan Saputra, 2017). 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. 1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Peneliti/Tahun Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Ariani, 
Musmini dan 
Herawati 
(2014)  
Analisis 
Pengaruh 
Moralitas 
Individu, 
Asimetri 
Informasi dan 
Keefektifan 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Kecenderung
an 
Kecurangan 
Akuntansi di 
PDAM 
Kabupaten 
Bangli 
 
 
Jenis penelitian: 
Penelitian 
deskriptif kausatif 
 
Populasi, Sampel: 
Kepala dan Staf 
sub bagian 
akuntansi PDAM 
Kabupaten Bangli 
dengan responden   
sebanyak 30 
orang 
 
Alat analisis: 
Regresi linier 
sederhana 
Moralitas individu dan 
keefektifan 
pengendalian internal 
berpengaruh negatif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
dan untuk variabel 
asimetri informasi 
berpengaruh positif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
2 Prawira, 
Herawati dan 
Darmawan 
(2014) 
Pengaruh 
Moralitas 
Individu, 
Asimetri 
Informasi dan 
Efektifitas 
Pengendalian 
Internal 
Terhadap 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Akuntansi: 
Studi Empiris 
pada BUMD 
Kabupaten 
Buleleng 
Jenis Penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Karyawan BUMD 
Kabupaten 
Buleleng, sampel 
100 orang 
 
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
Moralitas Individu 
dan Keefektifan 
Pengendalian 
Internal 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan 
akuntansi, 
sedangkan Asimetri 
Informasi 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan 
akuntansi 
3 Amalia (2015) Pengaruh 
Keefektifan 
Pengendalian 
Internal, 
Kesesuaian 
Kompensasi, 
Moralitas 
Aparat dan 
Asimetri 
Informasi 
Terhadap 
Kecenderungan 
Akuntansi: 
Studi Empiris 
pada 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Siak Sri 
Indrapura 
Jenis penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Satuan Kerja 
Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten 
Siak Sri Indrapura, 
sampel pejabat 
eselon III SKPD 
sebanyak 84 
responden 
 
Alat analisis:  
Regresi linier 
berganda 
Keefektifan 
pengendalian 
internal, kesesuaian 
kompensasi, 
moralitas aparat 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan 
akuntansi, 
sedangkan asimetri 
informasi 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan 
akuntansi 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
4 Sari, Yuniarta 
dan Adiputra 
(2015) 
   
Pengaruh 
Efektifitas 
Pengendalian 
Internal, 
Ketaatan Aturan 
Akuntansi, 
Persepsi 
Kesesuain 
Kompensasi dan 
Implementasi 
Good 
Governance 
Terhadap 
Kecenderungan 
Fraud: Studi 
Empiris pada 
SKPD 
Kabupaten 
Tabanan 
Jenis penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Pegawai SKPD 
Kabupaten 
Tabanan, sampel 
138 orang kepala 
bagian keuangan 
dan pegawai 
bagian 
keuangan/akuntan
si  
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda  
Efektifitas sistem 
pengendalian 
internal, kesesuaian 
kompensasi, 
ketaatan aturan 
akuntansi, 
implementasi good 
governance 
berpengaruh negatif 
kecenderungan fraud 
5  Fitri (2016) Pengaruh 
keefektifan 
Sistem 
Pengendalian 
Internal, 
Ketaatan 
Akuntansi, 
Asimetri 
Informasi dan 
Moralitas 
Individu 
Terhadap 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Akuntansi  
Jenis penelitian:  
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
satuan Kerja 
Perangkat Daerah 
(SKPD) di 
lingkungan 
Pemerintah 
Provinsi Riau, 
sampel 89 
karyawan Eselon 
III dan Eselon IV 
Keefektifan sistem 
pengendian internal 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
kecurangan 
akuntansi variabel 
ketaatan akuntansi, 
asimetri informasi, 
moralitas aparat dan 
perilaku tidak etis 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akuntansi 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
  Dengan Perilaku 
Tidak Etis 
sebagai Variabel 
Intervening: 
Studi Empiris 
pada SKPD 
Provinsi Riau 
Alat analisis: 
Smart PLS 
 
6 Suryandari 
dan 
Wulandari 
(2016) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Fraud Pada 
Satuan Kerja 
Perangkat 
Daerah 
Kabupaten 
Temanggung 
Jenis penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Satuan Kerja 
Perangkat Daerah 
Kabupaten 
Temanggung, 
sampel 95 orang 
Pegawai Negeri 
Sipil 
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
Sistem pengendalian 
internal dan 
moralitas individu 
berpengaruh negatif 
pada kecurangan 
akuntansi, asimetri 
informasi 
berpengaruh pada 
kecurangan 
akuntansi, 
sedangkan untuk 
variabel keadilan 
distributif, keadilan 
prosedural, kultur 
organisasi dan 
penegakan hukum 
tidak berpengaruh 
pada kecurangan 
akuntansi 
7  Putri dan 
Irwandi 
(2016) 
Faktor-Faktor 
Penentu 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Akuntansi 
Jenis Penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
 
Efektivitas 
pengendalian 
internal, kesesuaian 
kompensasi, asimetri 
informasi, kepatuhan 
terhadap aturan 
akuntansi, moralitas 
manajemen 
berpengaruh 
signifikan 
kecurangan 
akuntansi 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
   Populasi, Sampel: 
19 Perusahaan di 
Surabaya, sampel 
79 manajer 
 
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
 
8 Dewi dan 
Ratnadi 
(2017) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal dan 
Integritas Pada 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Akuntansi 
Satuan Kerja 
Perangkat 
Daerah Kota 
Denpasar 
Jenis Penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Pegawai SKPD 
Kota Denpasar, 
sampel 60 orang 
 
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
Pengendalian 
internal dan 
integritas 
berpengaruh negatif 
terhadap 
kecenderungan 
kecurangan 
akuntansi 
9 Lestari dan 
Supadmi 
(2017) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Internal, 
Integritas dan 
Asimetri 
Informasi Pada 
Kecurangan 
Akuntansi 
Jenis Penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, sampel: 
Pegawai OPD 
Kabupaten 
Klungkung, 
sampel 62 orang  
Pengendalian 
internal dan 
integritas 
berpengaruh negatif 
terhadap kecurangan 
akuntansi sedangkan 
asimetri informasi 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akuntansi 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
   Populasi, sampel: 
Pegawai OPD 
Kabupaten 
Klungkung, 
sampel 62 orang  
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
 
10 Kusuma dan 
Andreina 
(2017) 
Penentu 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Akuntansi: 
Persepsi 
Pegawai Negeri 
Sipil Indonesia 
Jenis Penelitian: 
Penelitian 
kuantitatif 
 
Populasi, Sampel: 
Karyawan di 
kantor Dinas 
Pendapatan 
Pengelolaan 
Keuangan Aset 
Daerah 
(DPPKAD) 
Provinsi 
Yogyakarta 
 
Alat analisis: 
Regresi linier 
berganda 
Asimetri informasi 
dan komitmen 
organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akuntansi, 
sedangkan moralitas 
individu 
berpengaruh negatif 
terhadap kecurangan 
akuntansi 
  
 
 
2.3 Kerangka Berpikir    
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian ini 
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yaitu pengendalian internal, integritas, dan asimetri informasi. Berdasarkan uraiaan 
teori diatas maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4   Hipotesis 
Hipotesis merupakan sebuah dugaan sementara yang dikemukakan oleh 
peneliti terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dependen dalam 
perumusan masalah yang masih harus dibuktikan melalui pengumpulan data dan 
melakukan analisis. Berdasarkan kerangka berfikir dan penjelasan diatas maka 
hipotesis penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Pengendalian 
Internal (X1) 
Integritas (X2) 
Asimetri Informasi 
(X3) 
Kecurangan 
Akuntansi (Y) 
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2.4.1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi 
Menurut Jensen dan Meckling (1976: 5) bahwa hubungan keagenan 
merupakan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Dalam hal ini prinsipal 
adalah pemilik atau pemegang saham, sedangkan yang dimaksud dengan agen 
adalah manajemen sebagai pengelola perusahaan.  
Berdasarkan teori keagenan pemisahan pengendalian dalam perusahaan 
berdampak pada timbulnya hubungan agen dengan prinsipal. Prinsipal adalah pihak 
yang memberikan wewenang kepada agen untuk bertindak atas nama prinsipal, 
sedangkan agen adalah pihak yang diberi oleh prinsipal untuk menjalankan 
perusahaan. Sehingga agen diharuskan untuk berbuat sesuai dengan yang 
diinginkan oleh prinsipal. Namun, terkadang para agen tidak selalu bertindak sesuai 
dengan harapan prinsipal. Untuk itu prinsipal perlu membatasi perilaku agen 
dengan memberikam insentif sesuai kinerja agen dan melakukan monitoring 
terhadap tindakan agen agar tidak terjadi penyimpangan (Jensen dan Meckling, 
1976).   
Menurut Dewi (2017) sistem pengendalian internal diharapakan akan 
mengurangi adanya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh manajemen. Jika 
pengendalian tidak berjalan dengan baik dan prosedur tidak dilakukan sebagaimana 
mestinya akan membuka peluang bagi para karyawan yang terlibat dalam kegiatan 
operasional organisasai akan melakukan kecurangan. 
Penelitian Ariani, Musmini dan Herawati (2014), Prawira, Herawati dan 
Darmawan (2014), Amalia (2015), Sari, Yuniarta dan Adiputra (2015), Fitri (2016) 
dan Suryandari (2016), Putri dan Irwandi (2016), Dewi dan Ratnadi (2017), Lestari 
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dan Supadmi (2017) serta Kusuma dan Andreina (2017), menyatakan bahwa 
pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 
 
2.4.2 Pengaruh Integritas terhadap Kecurangan Akuntansi   
 
Kata integritas mengacu pada kejujuran karyawan atau kepercayaan dalam 
menjalankan tugas, menghindari korupsi atau penyalahgunaan jabatan. Integritas 
juga didefinisikan sebagai indikator kepercayaan, kompetensi, profesionalisme, dan 
keyakinan. Penting bagi seorang karyawan memiliki integritas agar karyawan dapat 
mempertahankan kedisiplinan, mematuhi aturan dan regulasi yang berlaku serta 
bertanggung jawab atas tindakan mereka (Hanim, Norazida dan Said, 2017) 
 Menurut Lestari dan Supadmi (2017) bahwa saat ini pendekatan yang 
paling sesuai untuk memberantas korupsi di seluruh dunia masih pada taraf upaya 
untuk meningkatkan standar tata pemerintahan dengan menggunakan Sistem 
Integritas Nasional. Lembaga Transparancy International menyatakan bahwa 
Sistem Integritas Nasional adalah sistem yang didalamnya terdapat pilar-pilar para 
penyelenggara sistem pemerintahan atau keorganisasian, yang mana dalam 
pelaksanaannya menjunjung tinggi integritas demi tegaknya kewibawaan institusi 
tersebut.  
Prinsip integritas mengharuskan seseorang untuk memiliki kepribadian 
yang dilandasi unsur kejujuran, keberanian, bijaksana dan bertanggungjawab untuk 
membangun kepercayaan untuk memberi dasar pengambilan suatu keputusan yang 
dapat diandalkan.  
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Penelitian Dewi dan Ratnadi (2017) serta penelitian Lestari dan Supadmi 
(2017), menyatakan bahwa integritas berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Integritas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 
 
2.4.3 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecurangan Akuntansi    
Teori keagenan digunakan untuk menjelaskan kecurangan akuntansi. Teori 
keagenan bertujuan untuk memecahkan problem yang terjadi dalam hubungan 
keagenan. Salah satunya adalah problem yang muncul apabila terjadi perbedaan 
keinginan dan tujuan dari prinsipal dan agen, dan ketika prinsipal merasa kesulitan 
untuk menelusuri apa hal yang dilakukan oleh agen (Indriastuti, Agusdin dan 
Animah, 2016).  
Adanya asimetri informasi memungkinkan terjadinyan konflik antara 
prinsipal dan agen, sehingga menyebabkan masing-masing pihak mencoba 
memanfaatkan orang lain untuk kepentingan sendiri. Karena terjadinya asimetri 
informasi antara atasan dan bawahan akan dapat mempengaruhi laporan keuangan 
yang dapat menimbulkan kecurangan (Lestari dan Supadmi, 2017).  
Amalia (2015) menyatakan bahwa di beberapa organisasi terkadang 
bawahan memiliki informasi yang lebih akurat yang dapat mempengaruhi kinerja 
dibandingkan atasannya. Agar bawahan yang memiliki informasi akurat tersebut 
tidak melakukan tindakan kecurangan, maka bawahan dapat berpartisipasi dalam 
sistem pengendalian manajemen dengan menyertakan atau menyampaikan 
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informasi pribadinya untuk di standarkan dengan anggaran pemerintahan dalam 
rangka penetapan kinerja pemerintah.  
Penelitian Ariani, Musmini dan Herawati, (2014), Prawira, Herawati dan 
Darmawan, (2014), Amalia (2015), Fitri (2015), Lestari dan Supadmi (2017) serta 
Kusuma dan Andreina (2017), menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh 
positif terhadap kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi.
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu di mulai pada 
bulan Oktober 2018 sampai dengan Maret 2019. Sedangkan wilayah penelitian 
yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini yaitu pada Perangkat Desa Se-
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.      
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang hasil penyajiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antara dua 
variabel atau lebih dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, 
integritas, dan asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi pada perangkat 
desa se-Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.   
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1.   Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek atau total dari subjek penelitian 
yang dapat berupa: orang, benda, atau sesuatu hal yang di dalamnya bisa didapatkan 
dan/atau yang bisa memberikan informasi (data) penelitian. Jadi, populasi 
merupakan karakteristik objek/subjek yang diteliti (Sugiyono, 2015). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa se-Kecamatan Miri Kabupaten 
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Sragen. Jumlah keseluruhan populasi adalah 98 perangkat desa yang berasal dari 9 
Desa di Kecamatan Miri. Jumlah keseluruhan populasi dapat dijelaskan pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 
Jumlah Populasi 
 
No 
 
Nama Desa Perangkat Desa Jumlah 
1 Desa Bagor Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
 
10 
2 Desa Girimargo Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
Kebayan 4 
 
12 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Nama Desa Perangkat Desa Jumlah 
3 Desa Brojol Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
Kebayan 4 
 
12 
4 Desa Sunggingan Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
Kebayan 4 
 
12 
5 Desa Soko Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
 
10 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Nama Desa Perangkat Desa Jumlah 
6 Desa Geneng Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
 
11 
7 Desa Jeruk Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
 
11 
8 Desa Gilirejo Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
Kebayan 3 
 
10 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Nama Desa Perangkat Desa Jumlah 
9 Desa Gilirejo Baru Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Pemerintahan 
Kasi Kesejahteraan 
Kasi Pelayanan 
Kaur TU dan Umum 
Kaur Keuangan 
Kaur Perencanaan 
Kebayan 1 
Kebayan 2 
 
10 
Total  98 
Sumber: Struktur Organisasi Desa se-Kecamatan Miri, 2019 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan 70 orang, yaitu Kepala Desa, Sekertaris Desa, Kepala Urusan (Kaur) dan 
Kepala Seksi (Kasi) dari 9 Desa di Kecamatan Miri. 
3.3.3.   Teknik Pengambilan Sampel 
Tahap penentuan sampel dimulai dengan menetukan sampel responden 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 
menentukan sampel yang mana terdapat pertimbangan atau kriteria tertentu dalam 
populasi yang akan digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2015). Penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu perangkat desa yang: 
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1. Berwenang melakukan pengendalian internal, yaitu Kepala Desa.  
2. Berwenang sebagai pelaksana pengelolaan keuangan desa, yaitu Sekretaris 
Desa, Kaur Keuangan, Kaur Tata Usaha dan Umum, Kaur Perencanaan, 
Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan dan Kasi Pelayanan. 
3.4.      Data dan Sumber Data 
3.4.1.   Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 
(primary data) adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh langsung 
(dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel (Sekaran dan Bougie, 
2017).  
3.4.2.  Sumber Data 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 
Kuesioner diberikan kepada responden yang termasuk dalam kriteria yang telah 
ditetapkan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan kuesioner. 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 
dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif yang 
didefinisikan dengan jelas (Sekaran dan Bougie, 2017).  
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3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1    Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015).  Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kecurangan akuntansi (fraud). 
3.6.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)(Sugiyono,2015). 
Dalam penelitian ini, variabel independen (variabel bebas) yang digunakan yaitu 
pengendalian internal, integritas dan asimetri informasi. 
 
3.7      Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
Pengendalian Internal Pengendalian Internal 
adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen 
dan personel lain entitas  
yang ditancang untuk 
memberikan keyakinan 
memadai tentang 
pencapaian tiga 
golongan tujuan yaitu: 
(a) keandalan laporan 
keuangan,  
1. Pengendalian dalam 
lingkungan organisasi 
2. Penilaiaan resiko 
3. Kebijakan dan 
prosedur dalam 
aktivitas pengendalian 
4. Sistem informasi yang 
relevan 
5. Proses penilaian 
kualitas kinerja 
(Zamzami, Faiz dan 
Mukhlis, 2016:76). 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
 
(b) efektifitas dan 
efisiensi operasi, dan (c) 
kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan 
yang berlaku (Halim, 
2015).   
 
 
Integritas Integritas adalah suatu 
komitmen pribadi yang 
teguh terhadap prinsip 
ideologi yang etis dan 
menjadi bagian dari 
konsep diri yang 
ditampilkan melalui 
perilakunya (Schlenker, 
2008).  
 
1. Kejujuran  
2. Keberanian 
3. Sikap Bijaksana 
4.Tanggungjawab 
(Lestari dan Supadmi, 
2017). 
 
Asimetri Informasi Asimetri Informasi 
adalah 
ketidakseimbangan 
informasi yang dimiliki 
oleh prinsipal dan agen 
(Jensen dan Meckling, 
1976).  
1. Situasi dimana 
manajemen memiliki 
informasi yang lebih 
baik atas aktivitas  
2. Lebih mengenal 
hubungan input-output 
3. Lebih mengetahui 
potensi kinerja 
4. Lebih mengenal teknis 
pekerjaan 
5. Lebih mengenal 
pengaruh eksternal 
6. Lebih mengerti apa 
yang dapat dicapai 
(Wulandari dan 
Suryandari, 2016) 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
Kecurangan Akuntansi 
(Fraud) 
Salah saji yang timbul 
dari kecurangan dalam 
pelaporan keuangan dan 
salah saji yang timbul 
dari perlakuan yang 
tidak semestinya 
terhadap aktiva (berupa 
penyalahgunaan dan 
penggelapan) berkaitan 
dengan pencurian aktiva 
entitas yang berakibat 
laporan keungan tidak 
disajikan sesuai prinsip 
akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia 
(SPAP No.70, 2011) 
 
1. Tindakan manipulasi 
2. Penghilangan 
transaksi atau 
informasi 
3. Penerapan prinsip 
akuntansi yang salah 
4. Penyalahgunaan atau 
perlakuan tidak 
semestinya terhadap 
aktiva (Dewi dan 
Ratnadi, 2017). 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1    Uji Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Jika nilai 
r hitung < r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidal valid, sebaliknya jika nilai r 
hitung > r tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013).  
1. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
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ke waktu. Untuk melihat reliabel atau tidaknya suatu kuesioner dapat dilihat nilai 
dari Cronbach alpha, apabila nilai Cronbach alpha < 0,70, maka kuesioner 
dinyatakan tidak reliabel, sebaliknya jika nilai Cronbach alpha > 0,70, maka 
kuesioner dinyatakan reliabel atau handal (Ghozali, 2013).  
3.8.2    Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat kelayakan model serta untuk 
melihat apakah ada pelanggaran dalam model regresi, karena model regresi yang 
baik adalah model regresi yang lolos dari pengujian asumsi klasik. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya uji asumsi klasik dapat diketahui data yang 
diperoleh itu dapat atau tidak dapat dianalisis menggunakan regresi. Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan terhadap data 
menggunakan uji statistik yang berupa uji Kolmogorov Smirnov dengan melihat 
nilai p-value. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka residual data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value 
lebih kecil dari 0,05, maka residual data tersebut berdistribusi tidak normal 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas akan tetapi terjadi homokedastisitas. Pengujian yang digunakan 
adalah Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan membuat persamaan regresi 
dimana variabel dependen merupakan nilai mutlak dari residual (Absres). Jika hasil 
dari uji Glejser memiliki thitung > 0,05, maka dikatakan model tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3.  Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan (korelasi) antara setiap variabel bebas dalam model regresi. Uji 
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Variance Inflating Factors) dan 
Tolerance. Jika angka tolerance diatas 0,10 dan VIF > 10, maka disimpulkan bahwa 
terdapat gejala multikolinieritas, sedangkan jika angka tolerance diatas 0,10 dan 
VIF < 10, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas (Ghozali, 
2013). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji model regresi yang 
terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Uji Statistik F  
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah:  
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a. Bila F hitung < F tabel atau nilai signifikan > 0,05, maka dikatakan bahwa 
model yang dibuat tidak tepat atau tidak layak. 
b. Bila F hitung > F tabel atau nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan bahwa 
model yang dibuat sudah tepat atau layak (Ghozali, 2013). 
2.   Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Untuk memgetahui seberapa 
besar variasi variabel independen dapat dilihat dari nilai Adjusted R2. Nilai 
Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila terjadi penambahan variabel independen 
ke dalam model. (Ghozali, 2013). 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui ketergantungan antara 
variabel dependen terhadap satu variabel independen, serta untuk mengetahui 
ketergantungan variabel dependen dengan variabel-variabel independen lainnya.  
Dalam analisis regresi linier berganda tidak hanya mengukur seberapa besar 
pengaruh antar variabel independen (pengendalian internal, integritas dan asimetri 
informasi) dengan variabel dependen (kecurangan akuntansi), akan tetapi juga 
menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
Model regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 𝜀 
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Keterangan:  
Y : Kecurangan Akuntansi 
 α : Konstanta  
β1-β3  : Koefisien Regresi  
X1 : Pengendalian Internal  
X2 : Integritas  
X3 : Asimetri Informasi  
 𝜀 : error term 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah secara terpisah variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik. Untuk menguji 
model regresi yang terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
  Uji statistik t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 
independen secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 
variabel lain bersifat konstan. Dalam penelitian ini, penolakan atau penerimaan 
hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut:   
a. Jika nilai thitung < ttabel atau nilai signifikan > 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2013).  
b. Jika nilai thitung > ttabel atau nilai signifikan < 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2013). 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yang dilakukan pada bulan Maret 2019. Responden 
dalam penelitian ini adalah Perangkat Desa Se-Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan 
cara memberikan daftar pertanyaan kuesioner kepada Perangkat Desa yang 
berwenang dalam pengelolaan keuangan desa serta berwenang dalam administrasi 
pemerintahan desa.  
Sebelum pengambilan sampel terdapat beberapa tahapan yang harus 
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh responden. Hal pertama yang dilakukan 
oleh peneliti adalah mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang ditujukan untuk 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Kemudian, mengajukan proposal penelitian 
yang terlampir surat izin permohonan penelitian beserta Scan KTP kepada Badan 
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan (Bapedda Litbang) 
Kabupaten Sragen. 
Satu minggu kemudian peneliti mendapatkan konfirmasi bahwa proposal 
yang telah diajukan diterima dan telah diproses oleh pihak Bapedda Litbang. 
Selanjutnya peneliti, mengambil surat izin penelitian dan memberikan surat 
tembusan izin penelitian kepada Kepala Kesbangpol Kabupaten Sragen serta 
tembusan untuk Desa-Desa yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. Setelah 
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selesai seminar proposal, peneliti memberikan kuesioner kepada responden 
langsung yaitu Perangkat Desa di 9 Desa Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 70 kuesioner kepada 
Perangkat Desa di 9 Desa Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Penyebaran serta 
pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 12 Maret 2019 hingga 25 
Maret 2019. Adapun kuesioner yang kembali sebanyak 70 kuesioner dan hanya 66 
kuesioner yang dapat diolah, sedangkan 4 kuesioner tidak diisi oleh responden. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden 
menurut jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir dan masa kerja. 
1. Jenis Kelamin 
Distribusi frekuensi dari unsur jenis kelamin dari responden dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Kategori Jumlah Persentase 
1. Laki-Laki 48 72,8% 
2. Perempuan 18 27,2% 
Jumlah 66 100,0% 
       Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang (72,8%) dan yang mempunyai jenis 
kelamin perempuan sebanyak 18 orang (27,2%) dari keseluruhan responden. Jadi 
dari hasil penelitian, sebagian besar responden mempunyai jenis kelamin laki-laki 
yaitu sebanyak 72,8%. 
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2. Umur  
Tabel 4. 2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
20-29 
30-39 
40-49 
50-59 
60-69 
15 
16 
10 
19 
6 
22,8% 
24,2% 
15,1% 
28,9% 
9% 
Jumlah 66 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang mempunyai 
umur antara 20-29 tahun sebanyak 15 orang (22,8%), umur antara 30-39 tahun 
sebanyak 16 orang (24,2%), umur antara 40-49 tahun sebanyak 10 orang (15,1%), 
umur antara 50-59 tahun sebanyak 19 orang (28,9%), dan umur antara 60-69 tahun 
sebanyak 6 orang (9%). Hal ini berarti sebagian besar responden berumur antara 
50-59 tahun (28,9%). 
3. Jabatan 
Tabel 4. 3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No Jabatan Kuesioner Disebar Kuesioner Kembali 
1. Kades 9 9 
2. Sekretaris Desa (Sekdes) 9 9 
3. Kaur Keuangan 8 8 
4. Kaur Umum dan TU 8 8 
5. Kaur Perencanaan 9 9 
6. Kasi Pemerintahan 8 8 
7. Kasi Kesejahteraan 8 8 
8. Kasi Pelayanan 7 7 
Jumlah 70 66 
Sumber: Struktur organisasi desa yang diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa jumlah keseluruhan kuesioner 
yang disebar sejumlah 70 kuesioner. Kuesioner tersebut diberikan kepada 
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perangkat desa di 9 Desa Kecamatan Miri. Dan keseluruhan kuesioner yang telah 
disebar kembali, namun hanya 66 kuesioner diisi oleh responden. Sehingga hanya 
66 kuesioner saja yang dapat diolah. 
4. Tingkat Pendidikan Terakhir 
Tabel 4. 4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 8 12,1% 
SMA/SMK 39 59% 
D3 3 4,6% 
S1 16 24,3% 
Jumlah 66 100% 
        Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang bekerja sebagai 
perangkat desa di 9 Desa Kecamatan Miri sebesar 12,1% atau sebanyak 8 responden 
merupakan lulusan SMP, 59% atau sebanyak 39 responden adalah lulusan 
SMA/SMK, 4,6% atau sebanyak 3 responden adalah lulusan D3, sisanya 24,3% atau 
sebanyak 16 orang merupakan lulusan S1. 
5. Masa Kerja 
Tabel 4. 5 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
Masa Kerja Frekuensi Persentase 
< 1Tahun 
1-5 Tahun 
6-10 Tahun 
>10 Tahun 
27 
3 
20 
16 
40,9% 
4,6% 
30,3% 
24,2% 
Jumlah 66 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang bekerja sebagai 
perangkat desa di 9 Desa Kecamatan Miri sebesar 40,9% atau sebanyak 27 
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responden memiliki masa kerja <1 tahun, 4,6% atau sebanyak 3 responden memiliki 
masa kerja 1-5 tahun, 30,3% atau sebanyak 20 responden memiliki masa kerja 6-
10 tahun, sisanya 24,2% atau sebanyak 16 orang memiliki masa kerja >10 tahun. 
      
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013). Pengujian validitas dalam penelitian dengan kriteria nilai yang digunakan 
jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka dikatakan valid. 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal 
 
No.Item Rhitung Rtabel Keterangan 
PI1 0,317 0,031 Valid 
PI2 0,370 0,031 Valid 
PI3 0,664 0,031 Valid 
PI4 0,631 0,031 Valid 
PI5 0,664 0,031 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa variabel 
pengendalian internal mempunyai 5 item pertanyaan, dari lima item pertanyaan 
tersebut semuanya mempunyai kriteria valid dengan nilai r hitung > r tabel, maka 
butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4. 7 
Hasil Uji Validitas Variabel Integritas 
 
No.Item Rhitung Rtabel Keterangan 
I1 0,168 0,031 Valid 
I2 0,619 0,031 Valid 
I3 0,238 0,031 Valid 
I4 0,390 0,031 Valid 
I5 0,314 0,031 Valid 
I6 0,238 0,031 Valid 
I7 0,430 0,031 Valid 
I8 0,531 0,031 Valid 
I9 0,345 0,031 Valid 
I10 0,177 0,031 Valid 
I11 0,494 0,031 Valid 
I12 0,190 0,031 Valid 
I13 0,486 0,031 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa variabel 
integritas mempunyai 13 item pertanyaan dan ketiga belas item pertanyaan 
mempunyai kriteria valid dengan r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Validitas Variabel Asimetri Informasi 
 
No.Item Rhitung Rtabel Keterangan 
AI1 0,672 0,031 Valid 
AI2 0,147 0,031 Valid 
AI3 0,672 0,031 Valid 
AI4 0,258 0,031 Valid 
AI5 0,407 0,031 Valid 
AI6 0,577 0,031 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa variabel 
integritas mempunyai 6 item pertanyaan dan seluruh item pertanyaan mempunyai 
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kriteria valid dengan r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kecurangan Akuntansi 
 
No.Item Rhitung Rtabel Keterangan 
KA1 0,341 0,031 Valid 
KA2 0,580 0,031 Valid 
KA3 0,531 0,031 Valid 
KA4 0,510 0,031 Valid 
KA5 0,748 0,031 Valid 
KA6 0,650 0,031 Valid 
KA7 0,737 0,031 Valid 
KA8 0,584 0,031 Valid 
KA9 0,450 0,031 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa variabel 
integritas mempunyai 9 item pertanyaan dan kesembilan item pertanyaan 
mempunyai kriteria valid dengan r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
6. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
apabila memberikan Cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2013).  
Tabel 4. 10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Pengendalian Internal 0,751 Reliabel 
2. Integritas 0,702 Reliabel 
3. Asimetri Informasi 0,724 Reliabel 
4. Kecurangan Akuntansi 0,847 Reliabel 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas 
indikator dari variabel pengendalian internal (PI), integritas (I), asimetri informasi 
(AI), kecurangan akuntansi (KA) diperoleh Cronbach alpha > 0,70 yang artinya 
semua indikator dinyatakan reliabel. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1.     Hasil Uji Normalitas 
 Untuk menguji apakah model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov (KS). 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.95368804 
Most Extreme Differences 
Absolute .075 
Positive .070 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .608 
Asymp. Sig. (2-tailed) .854 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.11 uji normalitas di atas diketahui besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,608 dan signifikan pada 0,854. Residual data 
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dikatakan normal apabila nilai signifikan > 0,05, sehingga berdasarkan hasil diatas 
residual data berdistribusi normal karena nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05 (0,854>0,05). 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan 
uji glejser yang bisa dilihat dari probabilitas signifikansinya terhadap nilai 
kepercayaan (5%).  
Tabel 4. 12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
                                                         Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .341 3.576  .095 .924 
Pengendalian
_Internal_X1 
-.096 .136 -.096 -.710 .481 
Integritas_X2 .040 .072 .086 .557 .580 
Asimetri_Infor
masi_X3 
.090 .065 .197 1.388 .170 
a. Dependent Variable: Abs_Res1 
    Sumber: Hasil pengolahan data, 2019 
    Hasil tabel 4.12 hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa 
dari ketiga variabel yang diteliti, nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga 
ketiga variabel dari residual data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinieritas adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan (korelasi) antar variabel independen. Suatu model dikatakan bebas dari 
multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance lebih 
dari 0,10 (Ghozali, 2013). 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Multikolineritas 
 
 
                                                                       Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 41.066 5.783  7.101 .000   
Pengendalian
_Internal_X1 
.210 .219 .101 .959 .341 .826 1.210 
Integritas_X2 -.697 .116 -.720 -6.010 .000 .639 1.564 
Asimetri_Infor
masi_X3 
.589 .105 .617 5.589 .000 .753 1.328 
                                             a. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
Sumber: Data yang diolah, 2019 
 Hasil pada tabel 4.13 di atas menunjukkan nilai VIF tidak melebihi angka 
10, sedangkan nilai tolerance lebih dari angka 0,10 sehingga dapat dikatakan model 
regresi tersebut tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1.    Uji F 
 Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen terhadap 
variabel dependen memiliki pengaruh secara bersama-sama (Ghozali, 2013). 
Berikut hasil dari uji F. 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 428.195 3 142.732 15.605 .000b 
Residual 567.078 62 9.146   
Total 995.273 65    
a. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
b. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi_X3, Pengendalian_Internal_X1, Integritas_X2 
         Sumber: Analisis Data primer, 2019 
 
Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 15,605 lebih 
besar dari F tabel sebesar 2,52 dengan tingkat signifikan di bawah 0,05 yaitu sebesar 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen pengendalian 
internal, integritas dan asimetri informasi secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu kecurangan akuntansi, sehingga model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model yang fit.    
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengetahui nilai R2 
(Ghozali, 2013). 
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Tabel 4. 15 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 
                                               Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .656a .430 .403 3.02430 
 
a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi_X3, Pengendalian_Internal_X1, Integritas_X2 
b. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
            Sumber: Analisis Data primer, 2019 
Pada tabel 4.15 menunjukkan nilai Adjusted R Square (R2) adalah 0,403 
atau 40,3%. Jadi variasi variabel kecurangan akuntansi dapat dijelaskan oleh 
variabel pengendalian internal, integritas dan asimetri informasi sebesar 40,3%, 
sedangkan sisanya yaitu 59,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
4.2.4.  Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui atau meramalkan besarnya 
pengaruh pengendalian internal, integritas dan asimetri informasi terhadap 
kecurangan akuntansi pada Perangkat Desa se-Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
Hasil pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi 20 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 16 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
                                                                        Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 41.066 5.783  7.101 .000   
Pengendalian
_Internal_X1 
.210 .219 .101 .959 .341 .826 1.210 
Integritas_X2 -.697 .116 -.720 -6.010 .000 .639 1.564 
Asimetri_Infor
masi_X3 
.589 .105 .617 5.589 .000 .753 1.328 
a. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
Sumber: Analisis Data primer, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.16 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
 KA = 41,066 + 0,21PI – 0,697I + 0,589AI + 5,783 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 41,066 hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel pengendalian internal, integritas, dan asimetri informasi di 
anggap konstan (0) maka besarnya nilai kecurangan akuntansi sebesar 
41,066.   
2. Koefisien regresi variabel pengendalian internal bernilai sebesar 0,21 hal ini 
menunjukkan apabila variabel pengendalian internal naik sebesar 1 satuan 
dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel kecurangan akuntansi naik 
sebesar 0,21. 
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3. Koefisien regresi integritas bernilai sebesar -0,697 hal ini menunjukkan jika 
variabel integritas naik sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain tetap 
maka variabel kecurangan akuntansi naik sebesar -0,697. 
4. Koefisien regresi asimetri informasi bernilai sebesar 0,589 hal ini 
menunjukkan jika variabel asimetri informasi naik sebesar 1 satuan dengan 
asumsi variabel lain tetap maka variabel kecurangan akuntansi naik sebesar 
0,589. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu varaibel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria uji t dalam 
penelitian ini adalah dengan melihat besarnya nilai signifikansinya yaitu 0,05 
(Ghozali, 2013). 
Tabel 4. 17 
Hasil Uji t 
 
                                                                        Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 41.066 5.783  7.101 .000   
Pengendalian
_Internal_X1 
.210 .219 .101 .959 .341 .826 1.210 
Integritas_X2 -.697 .116 -.720 -6.010 .000 .639 1.564 
Asimetri_Infor
masi_X3 
.589 .105 .617 5.589 .000 .753 1.328 
a. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
Sumber: Analisis Data primer, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat dijelaskan ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut:  
1. Pengendalian internal (PI) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
akuntansi (KA), karena nilai signifikansinya sebesar 0,341 lebih dari 0,05. 
2. Integritas (I) berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi (KA), 
karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
3. Asimetri informasi (AI) berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi 
(KA), karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
 4.3.1.  Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi  
   Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
pengendalian internal sebesar 0,341 lebih besar dari 0,05 dan β 0,210. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan akuntansi pada Desa-Desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 
tidak berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan akuntansi. Hasil tersebut 
terindikasikan dari pengendalian internal yang telah diterapkan dan dijalankan 
dengan baik di lingkup Desa-Desa di Kecamatan Miri. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden yang mayoritas menjawab 4 yang berarti setuju dan 5 yang 
berarti sangat setuju. Ditunjukkan dengan kejelasan pembagian wewenang dan 
tanggungjawab di Desa-Desa di Kecamatan Miri.  
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Namun diketahui bahwa masih terjadi kecurangan akuntansi di Desa-Desa 
di Kecamatan Miri. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang beberapa 
menjawab 4 yang berarti setuju dan 5 yang berarti sangat setuju. Seperti yg 
ditunjukkan pada pernyataan tentang kewajaran pengeluaran tanpa dokumen 
pendukung atau kewajaran penggunaan kuitansi kosong dalam pelaporan 
keuangan.   
  Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal yang telah diterapkan tidak 
dapat menjamin peningkatan atau penurunan terjadinya kecurangan akuntansi di 
Desa-Desa di Kecamatan Miri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Adi, Komala dan Arum (2016) serta Kurrohman, Lailiyah dan 
Wahyuni (2017) yang menyatakan bahwa pengendalian internal tidak 
berpengaruh pada kecurangan akuntansi.  
   
  4.3.2.  Pengaruh Integritas terhadap Kecurangan Akuntansi 
  Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel integritas 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05dan β -0,697. Hal ini menunjukkan bahwa 
integritas berpengaruh negatif terhadap keurangan akuntansi pada Desa-Desa di 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.  
  Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas yang 
dimiliki perangkat desa maka akan semakin rendah terjadi kecurangan akuntansi. 
Hal ini dapat di lihat hasil jawaban responden yang mana sebagian besar 
responden menjawab 4 yang berarti setuju dan 5 yang berarti sangat setuju. Ini 
berarti bahwa perangkat desa di Kecamatan Miri memiliki integritas yang tinggi 
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di lingkungan kerja. Ditunjukkan dengan semua perangkat desa taat terhadap 
peraturan dan norma yang berlaku baik diawasi dan tidak diawasi  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi dan Ratnadi (2017) 
serta penelitian Lestari dan Supadmi (2017) yang menemukan bahwa integritas 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi integritas, maka kecurangan akuntansi semakin rendah.   
 
4.3.3.  Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecurangan Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel asimetri 
informasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05dan β 0,589. Hal ini menunjukkan 
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi 
pada Desa-Desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asimetri informasi 
berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi. Berdasarkan hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa terjadi asimetri informasi antara agen dalam 
hal ini perangkat desa dan prinsipal yaitu rakyat. Asimetri informasi ini terjadi 
karena perangkat desa selaku pengelola instansi lebih mengetahui informasi 
tentang penyusunan laporan keuangan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden yang mana sebagian 
besar responden menjawab 2 yang berarti tidak setuju dan 1 yang berarti sangat 
tidak setuju. Ini berarti bahwa terjadi asimetri informasi antara perangkat desa 
dengan rakyat. Apabila dalam suatu instansi sering terjadi asimetri informasi 
maka kesempatan agen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan akan 
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semakin besar. Akibat dari manipulasi tersebut akan menyebabkan tidak 
akuratnya laporan keuangan (Atmadja dan Saputra, 2017). 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ariani, Musmini dan Herawati 
(2014) serta Lestari dan Supadmi (2017), yang menyatakan bahwa asimetri 
informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi, yang berarti bahwa 
setiap asimetri informasi yang terjadi akan meningkatkan kecurangan akuntansi 
dalam suatu instansi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1. Kesimpulan 
  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal, 
integritas dan asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi pada Desa-Desa di 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pengendalian internal (PI) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
akuntansi.  
2. Variabel integritas (I) berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi pada 
Desa-Desa di Kecamatan Miri. Dikarenakan jika perangkat memiliki integritas 
yang tinggi maka dapat mengurangi tingkat kecurangan akuntansi jika 
integritas rendah maka dapat memicu terjadinya kecurangan akuntansi. 
3. Variabel asimetri informasi (AI) berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akuntansi pada Desa-Desa di Kecamatan Miri. Dikarenakan jika semakin 
tinggi asimetri informasi yang terjadi maka akan semakin tinggi tingkat 
kecurangan akuntansi. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1.  Dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel yang digunakan hanya dapat 
menjelaskan kecurangan akuntansi sebesar 40,3% sedangkan sisanya sebesar 
59,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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2.   Penelitian ini hanya menggali persepsi pegawai di sektor pemerintahan yaitu 
perangkat desa di Kecamatan Miri sehingga belum dapat menggambarkan 
semua instansi pemerintahan.  
3.  Dalam penelitian ini untuk pengambilan data hanya menggunakan metode 
angket (kuesioner) sehingga kurang menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
dalam instansi yang diteliti. 
 
5.3. Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain atau faktor 
lain yang dapat berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi seperti 
etika pegawai, religiositas. 
2.   Penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian terkait kecurangan di sektor 
pemerintahan, dari segi persepsi auditor di BPK atau BPKP. 
3.   Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode angket 
(kuesioner) untuk pengumpulan data tetapi dapat menambahkan metode lain 
seperti metode wawancara dalam memperoleh data agar hasilnya dapat 
menggambarkan keadaan instansi yang sebenarnya. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
No Kegiatan Okt 2018 Nov 2018 Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Mar 2019 Apr 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Survey 
Lapangan 
                            
2 Pembuatan 
Proposal 
                            
3 Seminar 
Proposal 
                            
4 Pembuatan 
Skripsi 
                            
5 Sidang 
Skripsi 
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Lampiran 2: Hasil Tabulasi Data 
 
1. Pengendalian Internal 
 
Respn PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 Total 
PI 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 3 3 18 
3 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 4 4 4 22 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 3 3 18 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 4 4 4 22 
10 5 5 4 4 4 22 
11 5 5 4 4 4 22 
12 5 5 4 4 4 22 
13 5 5 4 4 4 22 
14 5 5 4 4 4 22 
15 5 5 4 4 4 22 
16 5 5 4 4 4 22 
17 4 5 4 4 5 22 
18 4 5 4 4 4 21 
19 4 5 4 4 4 21 
20 4 4 5 5 4 22 
21 5 4 5 5 4 23 
22 5 4 4 4 4 21 
23 5 4 4 4 4 21 
24 5 4 4 4 4 21 
25 5 5 4 4 4 22 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 4 4 4 22 
28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 5 5 4 4 4 22 
32 3 5 5 4 5 22 
33 4 5 5 5 5 24 
34 4 5 5 5 5 24 
35 5 5 5 4 5 24 
36 4 5 4 4 4 21 
37 5 5 5 5 5 25 
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38 2 4 3 4 4 17 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 4 4 4 4 21 
41 4 5 4 4 5 22 
42 4 4 4 4 4 20 
43 5 4 4 4 4 21 
44 4 4 4 4 4 20 
45 5 4 4 4 4 21 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 3 19 
48 5 5 4 5 5 24 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 5 4 4 4 21 
51 4 5 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 5 3 3 4 19 
54 4 5 4 5 4 22 
55 4 5 3 3 4 19 
56 4 5 3 3 4 19 
57 4 5 4 5 4 22 
58 5 5 4 5 4 23 
59 5 4 4 4 4 21 
60 5 4 4 4 4 21 
61 5 5 4 4 4 22 
62 4 5 4 4 4 21 
63 4 5 4 4 4 21 
64 4 4 3 4 3 18 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
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2. Integritas  
 
Respn I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 Total 
I 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 55 
3 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 55 
4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 57 
5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 55 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
7 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 52 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
9 5 4 4 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 51 
10 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
11 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
12 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
13 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
14 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 54 
15 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 58 
16 5 4 5 4 4 5 5 3 1 4 4 5 4 52 
17 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 64 
18 5 4 4 4 2 4 5 5 3 2 5 4 5 52 
19 5 4 4 4 2 4 5 5 4 2 5 4 5 53 
20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 62 
21 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 5 5 5 59 
22 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 62 
23 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 62 
24 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 62 
25 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
26 5 5 5 5 4 5 5 5 2 1 5 5 5 57 
27 5 4 5 4 5 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
28 5 5 5 5 4 5 5 5 1 2 5 5 5 56 
29 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 57 
30 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 57 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 61 
32 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 59 
33 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 57 
34 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 57 
35 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 59 
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36 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 
37 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 57 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
39 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 57 
40 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 59 
41 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 58 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
43 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 59 
44 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 57 
45 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
47 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 55 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 63 
49 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 59 
50 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 54 
51 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 54 
52 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 59 
53 5 4 5 5 3 4 5 4 2 4 4 4 3 52 
54 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
55 5 4 5 5 3 4 5 4 2 4 4 4 3 52 
56 5 4 5 5 3 4 5 4 2 4 4 4 3 52 
57 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
58 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 5 5 52 
60 5 4 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 5 57 
61 5 4 5 4 4 5 4 3 1 4 4 5 4 52 
62 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 57 
63 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 54 
64 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 56 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
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3. Asimetri Informasi 
 
Respn AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 Total 
AI 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 3 4 4 4 3 4 22 
3 4 3 2 4 2 2 17 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 5 4 5 4 4 26 
7 4 4 4 4 3 4 23 
8 4 5 4 5 4 4 26 
9 2 4 1 4 2 4 14 
10 2 5 1 4 2 1 14 
11 2 4 1 4 2 1 14 
12 2 4 1 4 2 1 14 
13 2 4 1 4 2 1 14 
14 2 4 1 4 2 1 14 
15 2 4 1 4 2 1 14 
16 2 4 1 4 2 1 14 
17 5 3 3 4 4 3 22 
18 4 4 2 4 4 2 20 
19 4 4 2 4 4 2 20 
20 4 5 5 4 4 5 27 
21 2 4 4 4 2 2 18 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 2 4 1 4 2 1 14 
26 5 5 5 5 2 2 24 
27 2 4 1 3 2 1 14 
28 5 5 5 5 2 2 24 
29 5 4 4 5 2 3 23 
30 5 4 3 3 2 3 20 
31 4 4 4 4 4 5 25 
32 2 2 2 2 2 2 12 
33 4 4 3 4 2 3 20 
34 4 4 2 4 2 3 19 
35 2 2 2 5 4 2 12 
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36 5 4 4 5 4 4 25 
37 5 5 5 3 1 3 22 
38 3 4 2 3 2 3 17 
39 5 5 5 3 1 3 22 
40 4 2 3 3 4 4 20 
41 3 3 3 3 4 4 21 
42 4 3 3 3 4 4 20 
43 4 2 3 3 4 4 20 
44 4 4 3 3 4 4 22 
45 4 2 3 3 4 4 20 
46 4 4 3 4 3 4 23 
47 3 2 3 2 5 5 20 
48 3 3 3 3 3 3 18 
49 2 4 3 3 3 2 17 
50 4 3 4 3 3 2 19 
51 4 3 4 3 3 2 19 
52 3 4 3 3 3 2 18 
53 2 4 2 2 2 1 14 
54 2 5 5 5 2 2 20 
55 2 4 2 2 2 2 14 
56 2 4 2 2 2 1 14 
57 2 5 5 5 2 1 20 
58 2 4 4 4 2 1 17 
59 2 4 2 4 2 2 16 
60 5 4 4 4 2 2 21 
61 2 4 1 4 2 1 14 
62 4 4 4 4 4 3 23 
63 2 4 2 4 2 2 16 
64 3 4 4 3 4 4 22 
65 3 3 3 4 4 3 20 
66 3 3 3 4 2 3 18 
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4. Kecurangan Akuntansi 
 
Respn KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 
Total 
KA 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 21 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 25 
5 2 3 2 2 3 2 2 2 2 20 
6 2 2 1 2 1 2 1 1 2 14 
7 3 2 2 2 2 2 2 2 3 20 
8 2 2 1 2 1 2 1 1 2 14 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
17 2 2 1 1 1 1 1 1 1 11 
18 2 2 4 2 2 2 4 2 2 22 
19 2 2 4 2 2 2 4 2 2 22 
20 1 1 2 2 1 1 1 2 1 12 
21 1 1 2 2 1 2 3 2 2 16 
22 2 2 2 2 2 2 1 1 1 15 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
25 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
26 2 2 2 1 1 1 2 2 1 14 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
28 5 4 5 1 1 1 2 2 1 22 
29 2 3 2 2 3 2 2 2 1 19 
30 2 3 2 2 3 2 2 2 1 19 
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
32 2 2 2 2 1 1 1 2 2 15 
33 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 
34 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 
35 2 2 2 2 1 1 1 2 2 15 
36 2 3 3 2 4 4 5 5 4 32 
37 1 2 3 2 3 3 3 3 1 21 
38 2 3 2 2 2 2 2 2 3 20 
39 1 2 3 2 3 3 3 3 1 21 
40 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 
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41 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 
42 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 
43 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
47 3 3 2 2 3 2 3 2 3 23 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
49 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 
50 2 3 2 3 3 3 3 2 1 22 
51 2 3 2 3 3 3 3 2 1 22 
52 1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 
53 1 2 2 2 1 1 1 2 1 13 
54 2 2 2 1 1 1 1 1 1 12 
55 1 2 2 2 1 1 1 2 1 13 
56 1 2 2 2 1 1 1 2 1 13 
57 2 2 2 1 1 1 1 1 1 12 
58 2 2 2 1 1 1 1 1 1 12 
59 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
61 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 
62 3 3 3 3 2 2 2 2 1 21 
63 2 3 4 2 2 2 2 2 2 21 
64 3 3 3 2 3 1 1 2 3 21 
65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
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Lampiran 3: Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
 
1. Pengendalian Internal 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PI1 17.03 2.553 .317 .789 
PI2 16.86 2.704 .370 .755 
PI3 17.35 2.261 .664 .653 
PI4 17.32 2.251 .631 .663 
PI5 17.32 2.282 .664 .654 
 
2. Integritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.751 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.702 13 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 51.48 15.669 .168 .701 
I2 51.83 13.803 .619 .656 
I3 51.70 15.199 .238 .695 
I4 51.92 14.563 .390 .680 
I5 52.23 14.548 .314 .687 
I6 51.73 15.186 .238 .695 
I7 51.83 14.233 .430 .674 
I8 52.15 13.177 .531 .655 
I9 52.82 11.197 .345 .720 
I10 52.39 14.673 .177 .709 
I11 51.79 14.231 .494 .669 
I12 51.74 15.363 .190 .700 
I13 51.83 13.895 .486 .666 
 
3. Asimetri Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.724 6 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AI1 15.89 10.742 .672 .616 
AI2 15.38 15.224 .147 .757 
AI3 16.18 9.843 .672 .609 
AI4 15.50 14.500 .258 .735 
AI5 16.36 12.912 .407 .701 
AI6 16.52 10.715 .577 .647 
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4. Kecurangan Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.847 9 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 15.67 13.426 .341 .853 
KA2 15.45 12.590 .580 .830 
KA3 15.42 12.063 .531 .836 
KA4 15.71 13.470 .510 .839 
KA5 15.71 11.254 .748 .810 
KA6 15.74 12.040 .650 .823 
KA7 15.68 10.836 .737 .811 
KA8 15.68 12.774 .584 .831 
KA9 16.02 12.507 .450 .845 
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Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .341 3.576  .095 .924 
Pengendalian_Internal_X1 -.096 .136 -.096 -.710 .481 
Integritas_X2 .040 .072 .086 .557 .580 
Asimetri_Informasi_X3 .090 .065 .197 1.388 .170 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.95368804 
Most Extreme Differences 
Absolute .075 
Positive .070 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .608 
Asymp. Sig. (2-tailed) .854 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3. Uji Multikolinearitas 
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Pengendalian_Internal_X
1 
-.104 .121 .092 .826 1.210 
Integritas_X2 -.374 -.607 -.576 .639 1.564 
Asimetri_Informasi_X3 .277 .579 .536 .753 1.328 
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Lampiran 5: Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji F 
Lampiran  1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 428.195 3 142.732 15.605 .000b 
Residual 567.078 62 9.146   
Total 995.273 65    
a. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
b. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi_X3, Pengendalian_Internal_X1, Integritas_X2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .656a .430 .403 3.02430 .430 15.605 3 62 .000 
a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi_X3, Pengendalian_Internal_X1, Integritas_X2 
b. Dependent Variable: Kecurangan_Akuntansi_Y 
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Lampiran 6: Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41.066 5.783  7.101 .000 
Pengendalian_Internal_X1 .210 .219 .101 .959 .341 
Integritas_X2 -.697 .116 -.720 -6.010 .000 
Asimetri_Informasi_X3 .589 .105 .617 5.589 .000 
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Lampiran 7: Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41.066 5.783  7.101 .000 
Pengendalian_Internal_
X1 
.210 .219 .101 .959 .341 
Integritas_X2 -.697 .116 -.720 -6.010 .000 
Asimetri_Informasi_X3 .589 .105 .617 5.589 .000 
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Lampiran 8: Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/Sdr/i Perangkat Desa di Kecamatan Miri 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
  Nama   : Anni Mujianingrum 
  NIM   : 155121135 
  Prodi   : Akuntansi Syariah 
  Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kiranya dapat berpartisipasi dalam 
mengisi kuesioner penelitian berikut, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang 
saya lakukan dalam rangka menyelesaikan Program Studi Akuntansi Syariah S1 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan judul “Pengaruh Pengendalian 
Internal, Integritas, Dan Asimetri Informasi Pada Kecurangan Akuntansi: 
Studi Pada Desa-Desa di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh karena 
itu, dimohon kesediaannya untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan sejujur-
jujurnya. Kuesioner ini hanya untuk keperluan skripsi tidak untuk 
dipublikasikan secara luas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga.  
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
Contact Person: 081328544609 
         Hormat saya 
 
                  
                   Anni Mujianingrum  
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama    : ……………………………   
Jenis Kelamin   : L / P *)   
Umur    : ………… Thn 
Jabatan    : ……………… 
Pendidikan Terakhir  : ………………  
Masa Kerja   : ………… Thn …………Bulan  
*) Coret yang tidak perlu   
 
Petunjuk Pengisian : 
Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk memberikan pendapat atas pernyataan di 
bawah ini, kemudian berilah tanda check list (√) satu dari lima alternatif 
jawaban yang terdapat dalam pernyataan tersebut.  
Penilaian : 
  STS (1) : Sangat Tidak Setuju 
  TS (2) : Tidak Setuju 
  N (3) : Netral 
  S (4) : Setuju 
  SS (5) : Sangat Setuju 
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No Pengendalian Internal 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Di instansi tempat saya bekerja, sudah ada 
pembagian wewenang dan tanggungjawab 
yang jelas 
     
2. Di instansi tempat saya bekerja, apabila 
laporan keuangan perlu segera diterbitkan, 
maka otorisasi transaksi harus dilaksanakan 
dan bukti pendukung harus disertakan  
     
3. Di instansi tempat saya bekerja, telah 
ditetapkan peraturan untuk pemeriksaan 
fisik atas kekayaan instansi (kas, 
persediaan dan lain-lain)  
     
4. Di instansi tempat saya bekerja, seluruh 
informasi kegiatan operasional lembaga 
harus dicatat dalam sistem akuntansi  
     
5. Di instansi tempat saya bekerja, diterapkan 
peraturan untuk dilakukannya pemantauan 
dan evaluasi atas aktivitas operasional 
untuk menilai pelaksanaan pengendalian 
internal (misalnya derajat keamanan kas, 
dan persediaan dsb) 
     
 
Integritas Pilihan Jawaban 
I. Indikator : Kejujuran SS S N TS STS 
6. Perangkat harus taat terhadap peraturan-
peraturan baik diawasi maupun tidak 
diawasi 
     
7. Perangkat harus bekerja sesuai keadaan 
yang sebenarnya, tidak menambah maupun 
mengurangi fakta yang ada 
     
8. Perangkat tidak menerima segala sesuatu 
dalam bentuk apapun yang bukan haknya 
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II. Indikator : Keberanian 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
9. Perangkat tidak dapat dipaksa oleh orang 
lain dan tidak tunduk karena tekanan yang 
dilakukan oleh orang lain guna 
mempengaruhi sikap dan pendapatnya 
     
10. Perangkat mengemukakan hal-hal yang 
menurut pertimbangan dan keyakinannya 
perlu dilakukan 
     
11. Perangkat harus memiliki rasa percaya diri 
yang besar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan 
     
 
III. Indikator : Sikap Bijaksana 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
12. Perangkat selalu menimbang permasalahan 
beserta akibat-akibatnya dengan seksama 
     
13. Perangkat mempertimbangkan kepentingan 
negara 
     
14. Perangkat tidak mempertimbangkan 
keadaan seseorang/kelompok orang atau 
suatu unit organisasi untuk membenarkan 
perbuatan melanggar ketentuan atau 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku  
     
IV. Indikator : Tanggung Jawab 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
15. Perangkat tidak mengelak atau menyalakan 
orang lain yang dapat mengakibatkan 
kerugian orang lain 
     
16. Perangkat memiliki rasa tanggung jawab 
bila hasil pekerjaannya masih memerlukan 
perbaikan dan penyempurnaan 
     
17. Perangkat memotivasi diri dengan 
menunjukkan antusiasme yang konsisten 
untuk selalu bekerja 
     
18. Perangkat bersikap dan bertingkah laku 
sesuai dengan norma yang berlaku  
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Asimetri Informasi 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
19. Atas pekerjaan di bidang akuntansi, pihak 
luar instansi ini, baik langsung atau tidak 
langsung, juga mengetahui seluruh 
informasi yang berkaitan dengan transaksi 
lembaga yang mempunyai dampak 
keuangan  
     
20. Dalam instansi ini, tidak hanya 
penanggung jawab penyusunan laporan 
keuangan saja yang memahami seluruh 
hubungan antara data transaksi keuangan 
dengan proses penyusunan laporan 
keuangan 
     
21. Pihak luar instansi ini, baik langsung atau 
tidak langsung, selalu mengetahui dan 
memahami isi dan angka laporan keuangan 
yang selesai dikerjakan 
     
22. Di instansi ini, tidak hanya penanggung 
jawab penyusunan laporan keuangan saja 
yang mengerti alur pembuatan laporan 
keuangan 
     
23. Pihak luar instansi ini, baik langsung atau 
tidak langsung juga mengetahui faktor 
yang mempengaruhi kegiatan pembuatan 
laporan keuangan  
     
24. Di instansi ini, pihak luar, baik secara 
langsung atau tidak langsung selalu 
mengetahui dan memahami isi dan angka 
yang sebenarnya dari laporan keuangan 
yang disusun instansi 
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Kecurangan Akuntansi (Fraud) 
Pilihan Jawaban 
SS S N TS STS 
25. Suatu hal yang wajar di instansi saya, 
apabila untuk suatu tujuan tertentu, biaya 
dicatat lebih besar dari semestinya 
     
26. Bukan suatu masalah bagi instansi saya, 
apabila pencatatan bukti transasksi 
dilakukan tanpa otorisasi dari pihak yang 
berwenang 
     
27. Suatu hal yang wajar bagi instansi saya, 
apabila utuk tujuan tertentu harga beli 
peralatan dan perlengkapan kantor dicatat 
lebih tinggi 
     
28. Merupakan sesuatu yang wajar di instansi 
saya, apabila pengguna anggaran 
memasukkan kebutuhan yang lain yang 
tidak sesuai kedalam belanja peralatan 
gedung kantor  
     
29. Suatu hal yang wajar instansi saya, para 
pengguna anggaran menggunakan kuitansi 
kosong atas pembelian bahan perlengkapan 
kantor 
     
30. Bukan suatu masalah bagi instansi saya, 
apabila perlengakapan dan peralatan kantor 
yang dibeli tidak sesuai dengan spesifikasi 
yang seharusnya dibeli 
     
31. Tidak menjadi masalah bagi instansi saya, 
apabila suatu transaksi memiliki bukti 
pendukung ganda 
     
32. Suatu hal yang wajar apabila di instansi 
saya, ditemukan adanya pengeluaran tanpa 
dokumen pendukung  
     
33. Bukan suatu masalah bagi instansi saya, 
apabila sisa anggaran dibagikan kepada 
perangkat sebagai bonus 
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Lampiran 9: Foto 
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Lampiran 10: Cek Plagiasi 
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Lampiran 11: Surat Penelitian 
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Lampiran 12: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
Nama    :  Anni Mujianingrum  
Tempat, Tanggal Lahir :  Semarang, 12 Juli 1994 
Jenis Kelamin   :  Perempuan    
Agama    :  Islam  
Alamat   :  Dk. Ngablak Rt 03/Rw02, Kenteng 
    Nogosari, Boyolali 
No.Hp       :  081328544609 
Riwayat Pendidikan  :  SD N 1 Kebakan  
   SMP N 2 Boyolali 
   SMA N 2 Boyolali 
   IAIN Surakarta  
 
 
 
